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 ABSTRAK  

MASYITA BJ L041 20 1039 “Efektivitas program Nasional Gerakan Pakan Ikan Mandiri 

untuk Pembudidaya Perikanan di Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar” dibimbing 

oleh Benny Audy Jaya Gosari sebagai pembimbing utama dan Sutinah Made 

sebagai pembimbing anggota. 

 

 Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) meluncurkan program Gerakan 

Mandiri Pakan Ikan (GERPARI) untuk membantu para pembudidaya ikan mengurangi 

biaya produksi akibat mahalnya biaya produksi atau pakan komersil guna meningkatkan 

pendapatan para peternak. Program ini merupakan program nasional yang bertujuan 

untuk meningkatkan keuntungan yang diperoleh pelaku usaha budidaya perikanan 

karena semakin rendahnya biaya operasional yang dikeluarkan. Tujuan dari program ini 

adalah untuk membantu peternak dalam mengatasi permasalahan tingginya harga 

pakan, dan dengan diatasinya permasalahan tersebut maka pendapatan peternak juga 

dapat meningkat, hanya saja masih ada beberapa aspek yang masih perlu dibenahi agar 

program ini dapat berkelanjutan. Efektivitas program Nasional Gerakan Mandiri Pakan 

Bagi Pembudidaya Perikanan di Kecamatan Panakkukang Kota Makassar telah 

dilakukan. Hasil yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa program Gerakan 

Mandiri Pakan sudah cukup sesuai dengan yang diharapkan, waktu penyampaian tepat 

waktu dan pemanfaatannya produktif. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Gerpari, pembudidaya, ikan nila, 
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ABSTRACT 

MASYITA BJ L041 20 1039 "Effectiveness Of The National Program Of Independent 

Fish Feed Movement For Fish Farmers In Panakkukang District, Makassar City” guided 

by Benny Audy Jaya Gosari as the main advisor and Sutinah Made as a guiding 

member. 

 

 The Ministry of Marine Affairs and Fisheries (MMAF) launched the Gerakan 

Mandiri Pakan Ikan (GERPARI) program to help fish farmers reduce production costs 

due to high production costs or commercial feed in order to increase farmers ' income. 

This Program is a national program that aims to increase the profits obtained by 

aquaculture businesses because of the lower operational costs incurred. The purpose of 

this program is to help farmers overcome the problem of high feed prices, and with the 

overcoming of these problems, farmers ' income can also increase, it's just that there are 

still some aspects that still need to be addressed so that this program can be sustainable. 

Evaluation of the National feed Self-Movement Program for fishery farmers in 

Panakkukang District of Makassar City has been carried out. The results obtained in the 

field show that the feed Self-Movement program is quite in line with expectations, the 

delivery time is on time and the utilization is productive. 

 

Keywords: Effectiveness, Gerpari, Cultivator, Tilapi 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menegaskan potensi perikanan 

budidaya di Indonesia sangat besar. Tercatat produksi perikanan budidaya di tahun 

2022 mencapai 16,87 juta ton. Dibalik Besarnya potensi yang ada pembudidaya, 

petambak, dan pembudidaya ikan mengalami berbagai permasalahan dalam 

menjalankan usaha budidayanya. Salah satu permasalahannya adalah Tingginya Harga 

Pakan Komersial atau pakan pabrikan. 

Pakan merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya dikarenakan 60 

persen  modal usaha digunakan untuk membeli pakan. Pakan yang baik pada ikan 

dalam sistem produksi  adalah hal yang penting untuk memproduksi ikan yang sehat 

dan berkualitas tinggi. Budidaya ikan berbasis pelet (budidaya intensif) merupakan 

kegiatan usaha yang efisien secara mikro tetapi in efisien secara makro, terutama 

apabila ditinjau dari segi dampaknya terhadap lingkungan. Pemilihan pakan yang tepat 

dapat meningkatkan produktivitas budidaya perikanan sekaligus dapat meningkatkan 

keuntungan usaha (Azhari et al., 2018). 

Pakan istilah lain dari makanan yang dikonsumsi oleh hewan ternak yang terdiri 

dari dua jenis yaitu pakan alami dan buatan. Pakan alami adalah pakan yang di 

konsumsi oleh organisme baik berupa tumbuhan atau hewan air yang disediakan secara 

alami dari alam yang ketersediaannya dapat dibudidayakan oleh manusia (diperlukan 

pembudidayaan terlebih dahulu). Pakan alami biasa disebut dengan fitoplankton dan 

zooplankton. Berbeda dengan pakan alami, pakan buatan diartikan sebagai pakan yang 

dibuat oleh manusia, dengan menggunakan bahan baku yang mempunyai kandungan 

gizi yang baik dan sesuai dengan kebutuhan ikan (Kirana et al., 2022). 

Pakan buatan secara umum disebut juga dengan istilah pelet. Pemilihan bahan 

baku pakan buatan harus memenuhi syarat sebagai berikut : Mempunyai nilai gizi yang 

tinggi, mudah dicerna oleh ikan, harganya relatif lebih murah, bahan baku mudah 

diperoleh, tidak mengandung racun atau zat anti nutrisi, bukan bahan pokok manusia 

sehingga tidak merupakan saingan bagi kebutuhan manusia itu sendiri.  

          Pakan alami dan pakan buatan memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing. Disinilah peranan dari manajemen pakan yang dalam hal ini adalah pelaku 

pembudidaya untuk menentukan kapan penggunaan pakan alami atau buatan. 

Kelebihan yang dimiliki oleh pakan alami dibandingkan dengan buatan, antara lain 

adalah: (a) Harga pakan alami relatif lebih murah jika dibandingkan pakan buatan; (b) 

Pakan alami umumnya mudah dicerna, nilai gizi pakan alami lebih lengkap,  sesuai 
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dengan tubuh ikan, dan tidak menyebabkan penurunan kualitas air pada wadah 

budidaya ikan; dan (c) Tingkat pencemaran terhadap air kultur akan lebih rendah 

daripada menggunakan pakan buatan (Wardono & Prabakusuma, 2017).  

Kelebihan yang dimiliki oleh pakan buatan dibandingkan dengan pakan alami, 

antara lain adalah: (a) Kelebihan pakan buatan adalah mengurangi kemungkinan 

penularan penyakit (dibandingkan dengan makanan alami). Pakan alami adalah 

organisme hidup yang tentunya dapat terserang oleh penyakit pada media hidupnya. 

Penyakit yang menyerang pakan alami dapat berpindah pada ikan yang kita 

budidayakan, setelah pakan alami dimakan oleh ikan; (b) Pengelolaan kualitas, kuantitas 

dan kontinuitas pakan buatan jauh lebih mudah  dibandingkan pakan alami. Pakan 

buatan tidak memerlukan pemeliharaan, pakan buatan yang diproduksi oleh pabrik 

dapat dibeli ketika diperlukan sehingga pekerjaan pembudidayaan lebih ringan, waktu 

yang diperlukan lebih sedikit dan hemat tenaga kerja. Tapi kekurangan dari pakan 

buatan itu sendiri ialah harganya yang relatif mahal serta terus mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. 

Harga pakan yang terus meningkat akan mengurangi keuntungan atau laba 

bersih serta kurangnya gizi dan nutrisi pakan yang diberikan pada ikan dapat 

mempengaruhi keberlangsungan budidaya, oleh karena itu diperlukan suatu inovasi 

baru gerakan pakan mandiri yang memiliki kandungan gizi dan nutrisi yang lebih baik 

dengan harga yang jauh lebih terjangkau dan menumbuhkan keuntungan yang nyata. 

Peningkatan harga Pakan Ikan didorong pula oleh semakin berkurangnya penawaran 

serta peningkatan permintaan Bahan Baku Pakan Ikan dari berbagai negara di dunia 

yang berupaya meningkatkan produksi perikanan budidaya. Permasalahan ini 

memberikan ketidakpastian dalam usaha pembudidayaan ikan sehingga perlu dapat 

segera diatasi. Direktorat Jenderal telah menetapkan kebijakan gerakan Pakan Ikan 

mandiri mulai Tahun 2015. Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi biaya 

produksi melalui peningkatan efisiensi pembiayaan Pakan Ikan dalam usaha 

pembudidayaan ikan. 

Peningkatan efisiensi Pakan Ikan antara lain diupayakan dengan mencari bahan 

baku Pakan Ikan alternatif, meningkatkan penggunaan bahan baku lokal (baik untuk 

sumber protein, lemak maupun karbohidrati dan meningkatkan kemandirian 

pembudidaya ikan dalam memenuhi kebutuhan pakannya melalui pembuatan Pakan 

Ikan sendiri. Pelaksanaan kebijakan pemberian Bantuan Pemerintah berupa mesin 

pembuat Pakan Ikan dan Bahan Baku Pakan Ikan tahun anggaran 2023 diharapkan 

dapat mencapai hasil sebagaimana yang dinginkan, sehingga perlu didukung oleh 

berbagai pihak terkait yaitu unit kerja esclon lingkup Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, pemerintah daerah, dan Kelompok Masyarakat penerima bantuan mesin dan 
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bahan baku Pakan Mandiri. Bantuan Tersebut sangat membantu pembudidaya 

mengatasi permasalahan pakannya. 

Permasalahan yang dialami oleh pembudidaya mengenai formula pakan mandiri 

dalam budidaya ikan air tawar dapat diatasi melalui gerakan pakan mandiri yang 

merupakan gerakan yang dimotori Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) RI. 

Program ini menjadi langkah tepat dalam rangka memandirikan pembudidaya dari 

ketergantungan pakan pabrik yang harganya terus meningkat, dan dalam rangka 

meningkatkan keuntungan serta pendapatan pembudidaya ikan.  

Sebagian besar kebutuhan pakan dipenuhi dari pakan ikan pabrikan. Kebutuhan 

bahan baku pakan nasional (pabrikan) sebagian besar masih berasal dari bahan baku 

impor, sehingga berdampak pada tingginya harga pakan. Dalam upaya mendorong 

penurunan harga pakan, serta mengingat kebutuhan pakan ikan untuk memenuhi target 

produksi tahun 2017 yang mencapai 8,72 juta ton. Pakan ikan menjadi komponen 

produksi utama yang menentukan keberhasilan produksi perikanan budidaya, 

khususnya budidaya ikan air tawar, maka Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) 

menggulirkan program Gerakan Pakan Ikan Mandiri (GERPARI). Program GERPARI 

merupakan salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat dalam usaha budidaya ikan., 

sehingga pembudidaya menjadi lebih mandiri dan mempunyai tingkat pendapatan yang 

lebih baik yang akhirnya secara langsung akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat serta ketahanan pangan dan gizi (CNN Indonesia, 2015). 

Dalam suatu usaha pembudidayaan, biaya pembelian pakan ikan dapat 

mencapai 60% dari seluruh biaya operasional pengusahaan. Dapat dibayangkan berapa 

biaya operasional yang dapat ditekan, jika GERPARI ini dapat terlaksana. 

Pengembangan program ini juga mampu menekan biaya produksi budidaya hingga di 

bawah 60%. Dengan kata lain, pembudidaya mendapatkan nilai tambah keuntungan 

sebesar Rp 4.000 – 5.000 per kg. Guna mendukung suplai kebutuhan pakan nasional, 

selain dengan GERPARI, pemerintah juga menggarap program pembangunan pakan 

skala medium berkapasitas 1 ton per jam. Upaya-upaya tersebut merupakan langkah 

kongkret untuk menjamin ketersediaan pakan yang terjangkau oleh para pembudidaya 

skala kecil, yang saat ini masih dihadapkan pada kendala inefisiensi produksi. GERPARI 

diharapkan akan memicu multiplier effect antara lain munculnya kelompok penyedia alat 

bahan baku dan juga kelompok pemasaran pakan ikan mandiri. 

Program Gerakan Pakan Mandiri ini bertujuan membantu pembudidaya 

perikanan untuk Penekanan Biaya produksi akibat pakan pabrikan atau komersial yang 

mahal untuk meningkatkan pendapatan pembudidaya. Gerakan pakan Ikan Mandiri 

(GERPARI) adalah Program Nasional yang dicanangkan oleh Menteri Kelautan dan 

Perikanan , Ibu Susi Pudjiastuti, untuk meningkatkan keuntungan yang diperoleh pelaku 
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usaha perikanan budidaya dikarenakan semakin rendah biaya operasional yang mereka 

keluarkan. Peningkatan keuntungan tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan yang diperoleh dan pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

pelaku usaha perikanan budidaya. 

Pemerintah juga mendorong upaya sertifikasi terhadap bahan baku pakan 

tepung ikan. Sertifikasi ini diarahkan untuk menjamin kualitas tepung ikan dan 

ketelusurannya. Artinya tepung ikan yang diperoleh selain harus terjamin kualitasnya, 

juga sumber ikan harus didapatkan dengan cara-cara ramah lingkungan. Dibalik 

Besarnya potensi peningkatan pendapatan pembudidaya perikanan yang diperoleh dari 

penekanan  biaya produksi akibat Gerakan pakan mandiri maka perlu di identifikasi lebih 

dalam mengenai efektivitas Gerakan pakan mandiri bagi pembudidaya dan dilakukan 

evaluasi terkait program tersebut. 

Dari Hal tersebut saya sebagai tim penyusun mengangkat judul Efektivitas 

program Nasional Gerakan Pakan Mandiri untuk Pembudidaya Perikanan di 

Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar  untuk mengukur efektivitas program 

Gerakan pakan mandiri ini serta mengevaluasi kesalahan atau kekurangan dalam 

pelaksanaan program ini. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diangkat yaitu : 

1. Bagaimana peran Gerakan pakan mandiri dalam mengatasi masalah tingginya 

harga  pakan pabrikan? 

2. Bagaimana Efektivitas program gerakan pakan mandiri untuk pembudidaya? 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui peran Gerakan pakan mandiri dalam mengatasi masalah 

tingginya harga pakan pabrikan 

2. Untuk Mengetahui Efektivitas program Gerakan pakan mandiri bagi pembudidaya 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris dan artinya efektif, yang artinya berhasil 

atau sesuatu yang berhasil dilakukan. Kamus Sains Populer mendefinisikan efektivitas 

sebagai keakuratan penerapan, hasil penerapan, atau dukungan tujuan. Efektivitas 

adalah elemen mendasar dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam organisasi, 

kegiatan, atau program apa pun. Dikatakan efektif ketika tujuan atau sasaran yang telah 

ditetapkan tercapai. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif memiliki arti sebagai 

pencapaian tujuan dengan tepat atau memilih secara tepat satu tujuan dari berbagai 

kemungkinan atau sejumlah alternatif dan menentukan pilihan dari berbagai pilihan 

lainnya. Efektivitas dapat diartikan sebagai ukuran yang memberikan gambaran sejauh 

mana tujuan yang diberikan dapat dicapai (Umar, 2008: 334). 

Efektivitas adalah konsep yang mengukur sejauh mana tujuan atau hasil yang 

diinginkan dari suatu kegiatan, program, atau ukuran tercapai. Secara umum, efektivitas 

mengacu pada tingkat keberhasilan dalam mencapai hasil yang diharapkan. Menurut 

KBBI, efektivitas adalah keberhasilan dalam mencapai tujuan atau outcome yang 

diinginkan. Ini menunjukkan sejauh mana tujuan dapat dicapai dengan cara atau metode 

tertentu. 

Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas adalah sesuatu yang terjadi seperti yang telah ditentukan dan direncanakan 

sebelumnya atau telah mencapai tujuan. Dengan kata lain, suatu kegiatan dilakukan 

dengan sukses, sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan pada waktu yang tepat 

sesuai rencana. Sementara itu, Gibson telah menemukan bahwa efektivitas dapat diukur 

dengan beberapa kriteria, antara lain kejelasan tujuan yang ingin dicapai, kejelasan 

strategi pencapaian tujuan, proses analisis dan perumusan strategi yang baik, 

perencanaan yang matang, perumusan program yang tepat, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta sistem pemantauan dan pengendalian pendidikan. 

Mengukur efektivitas suatu program kegiatan tidaklah mudah karena efektivitas 

dapat dilihat dari berbagai perspektif dan bergantung pada siapa yang mengevaluasi 

dan menafsirkannya. Dari perspektif produktivitas, seorang manajer produksi memahami 

efisiensi sebagai kualitas dan kuantitas (keluaran) barang dan jasa. Tingkat efektivitas 

juga dapat diukur dengan membandingkan rencana yang telah ditetapkan dengan hasil 

aktual yang dicapai. Namun, jika upaya atau hasil kerja dan tindakan yang dilakukan 

tidak mencukupi sehingga tujuan tidak tercapai atau tujuan yang diharapkan tidak 
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terpenuhi, hal ini disebut tidak efektif. 

efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan dengan menggunakan 

sarana dan prasarana yang tepat untuk mencapai tujuan secara akurat dan cepat, 

sehingga menghasilkan keberhasilan atau kegagalan. Menurut Campbell J. P. (1970), 

ukuran efektivitas yang umum dan paling penting adalah: keberhasilan program, 

keberhasilan tujuan, kepuasan terhadap program, tingkat input dan output, pencapaian 

tujuan secara keseluruhan. Efektivitas program dapat diukur dengan kapabilitas 

operasional dalam pelaksanaan program kerja yang konsisten dengan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

B. Definisi Pakan 

Pakan adalah merupakan segala macam bahan makanan yang tersedia atau 

sengaja diberikan pada ikan pemeliharaan yang dapat segera dimakan oleh ikan secara 

langsung. Faktor makanan merupakan peranan yang sangat penting dalam 

pertumbuhan individu ikan. Untuk merangsang pertumbuhan ikan yang optimal 

diperlukan jumlah dan mutu makanan yang tersedia dalam keadaan cukup dan sesuai 

dengan kondisi perairan (Afrianto & Liviawaty, 2005). 

Pakan ikan merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam proses 

pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan dapat berjalan optimal apabila jumlah pakan, 

kualitas pakan dan kandungan nutrisi terpenuhi dengan baik (Sonavel et al., 2020). 

Pakan ikan terdiri dari dua macam yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan 

alami biasanya digunakan dalam bentuk hidup dan agak sulit untuk 

mengembangkannya. Sedangkan pakan buatan, dapat diartikan secara umum sebagai 

pakan yang berasal dari olahan beberapa bahan pakan yang memenuhi nutrisi yang 

diperlukan oleh ikan. Salah satu pakan ikan buatan yang paling banyak dijumpai di 

pasaran adalah pelet (Soecahyo et al., 2022). 

Pelet adalah bentuk makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam bahan 

yang kita ramu dan kita jadikan adonan, kemudian kita cetak sehingga merupakan 

batangan atau bulatan kecil-kecil. Ukurannya berkisar antara 1-2 cm. Jadi pelet tidak 

berupa tepung, tidak berupa butiran, dan tidak pula berupa larutan (Setyono, 2012). 

Permasalahan yang sering menjadi kendala yaitu penyediaan pakan buatan ini 

memerlukan biaya yang relatif tinggi, bahkan mencapai 60–70% dari komponen biaya 

produksi. 

Umumnya harga pakan ikan yang terdapat di pasaran relatif mahal. alternatif 

pemecahan yang dapat diupayakan adalah dengan membuat pakan buatan sendiri 

melalui teknik sederhana dengan memanfaatkan sumber-sumber bahan baku yang 

relatif murah. Tentu saja bahan baku yang digunakan harus memiliki kandungan nilai 
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gizi yang baik yaitu yang mudah didapat ketika diperlukan, mudah diolah dan diproses, 

mengandung zat gizi yang diperlukan oleh ikan, dan berharga murah. Misalnya sludge 

adalah sisa akhir dari pengolahan biogas yang masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pakan yang memiliki kandungan nutrisi lengkap yang dibutuhkan oleh ikan. 

Penambahan janggel jagung, tepung ikan dan bekatul yang kurang bernilai ekonomis 

dapat dilakukan untuk menambah kandungan nutrisi pada pelet yang dihasilkan.  

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk memanfaatkan 

sludge, janggel jagung, tepung ikan dan bekatul sebagai bahan baku pembuatan pakan 

ikan dengan perbandingan tertentu sehingga diperoleh pakan ikan yang memiliki nilai 

gizi yang cukup tinggi dengan harga yang relatif murah. 

C. Gerakan Pakan Mandiri 

Kementerian Kelautan dan Perikanan berupaya untuk mewujudkan ketahanan 

pangan dan gizi melalui peningkatan produksi yang mandiri, berdaya saing dan 

berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sehingga kualitas produk 

perikanan budidaya khususnya komoditas ikan air tawar harus tahan dan kuat dalam 

menghadapi fluktuasi harga dan nilai tukar rupiah. Salah satu strategi yang ditempuh 

untuk mewujudkan arah kebijakan pembangunan perikanan budidaya tahun 2015-2019 

tersebut adalah meningkatkan kemandirian dalam pengelolaan sumber daya perikanan 

air tawar, dengan memperkuat kemandirian kawasan dan pengelolaan sarana produksi. 

Kemandirian sarana produksi saat ini didorong melalui Gerakan Pakan Ikan Mandiri 

(GERPARI).  

Program GERPARI berupaya mengurangi ketergantungan terhadap bahan baku 

pakan impor dan pakan ikan pabrikan, dengan lebih memanfaatkan bahan baku lokal, 

yang diharapkan bisa menjadi model bisnis pengembangan pakan ikan di Indonesia 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2015). 

Gerakan Pakan Ikan Mandiri yang selanjutnya disingkat GERPARI, adalah 

gerakan penggunaan pakan ikan yang dibuat sendiri oleh pembudidaya ikan atau 

kelompok pembudidaya ikan dengan menggunakan bahan baku lokal yang layak 

sebagai bahan baku pakan ikan. 

Tujuan dari Program Gerakan pakan mandiri  ini ialah Menyediakan pakan ikan 

yang berkualitas dan terjangkau dari bahan baku lokal untuk kegiatan budidaya ikan di 

daerah, Menciptakan kemandirian pembudidaya ikan dalam penyediaan pakan ikan 

secara partisipatif, Menekan biaya operasional dalam budidaya ikan, Meningkatkan 

pendapatan pembudidaya ikan, pada akhirnya terwujudnya kesejahteraan masyarakat 

serta ketahanan pangan dan gizi (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2015).  
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D. Jenis  Bantuan Program Gerakan Pakan Mandiri 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menjalankan program Gerakan 

Pakan Mandiri, yang biasanya menawarkan berbagai layanan dukungan yang 

ditargetkan untuk meningkatkan produksi dan kemandirian industri kelautan dan 

perikanan. Dalam kerangka program Gerakan Pakan Mandiri KKP, dukungan yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pendampingan dan pelatihan: Bagi pembudidaya atau pembudidaya yang tertarik 

untuk mempelajari proses produksi pakan mandiri yang efektif dan efisien, KKP 

dapat menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan. Pemahaman tentang 

komposisi pakan, metode pembuatan, dan manajemen pakan yang tepat semuanya 

tercakup dalam program ini. 

2. Bantuan Bahan Baku: Limbah ikan atau sumber daya organik lainnya yang dapat 

diolah menjadi pakan ternak adalah contoh bahan baku yang dapat disediakan oleh 

KKP untuk mendukung produsen pakan mandiri (Azhari et al., 2018). 

3. Untuk membantu peternak meningkatkan efisiensi hasil produksi, bantuan dapat 

diberikan dalam bentuk pembelian mesin-mesin untuk pembuatan pakan ternak, 

seperti mesin pencampur, penggiling, atau pembuat pelet (Kirana et al., 2022). 

4. Pengembangan Teknologi: KKL dapat membantu pengembangan metode baru, 

ramah lingkungan, dan efisien untuk produksi pakan mandiri, seperti teknologi 

fermentasi atau pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara lokal. 

5. Pengembangan Pasar: PLK dapat membantu pembudidaya menciptakan jalan 

untuk menjual pakan ternak yang mereka hasilkan. Hal ini dapat dilakukan melalui 

usaha patungan dengan pabrik pakan atau pemilik bisnis lain di sektor kelautan dan 

perikanan. 

6. Pemantauan dan Evaluasi: Untuk menjamin keberhasilan program Gerakan Pakan 

Mandiri, KKP juga akan melakukan pemantauan dan evaluasi. Hal ini mencakup 

pengawasan terhadap produksi perikanan budidaya, kualitas pakan yang 

dihasilkan, dan dampak sosial ekonomi bagi pembudidaya (Firdausya & Fauziyah, 

2021). 

E. Potensi Pakan Mandiri dalam Mengatasi Masalah Tingginya Harga Pakan 

Pabrikan 

Salah satu faktor pendukung dalam keberhasilan budidaya ikan nila adalah 

pertumbuhan ikan yang menunjang pada ketersediaan pakan (Eka, 2021). Kelompok 

pembudidaya ikan nila yang melakukan budidaya ikan nila dengan sistem bioflok. 

Permasalahan utama yang dihadapi pembudidaya adalah biaya operasional pakan 

pabrikan tinggi. Pakan pelet pabrikan memiliki harga yang mahal padahal pakan 
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merupakan input produksi budidaya yang sangat menentukan tingkat pertumbuhan dan 

komponen biaya yang paling besar dalam kegiatan budidaya dengan kisaran 60-85% 

(Bidura, 2017).  

Solusi yang diberikan kementerian kelautan dan perikanan  untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi  pembudidaya adalah pembuatan pakan mandiri dengan 

memanfaatkan bahan baku yang ada di lingkungan pembudidaya (Nugroho, 2014). 

Produksi pakan murah oleh pembudidaya akan menekan biaya operasional, tetapi 

kualitas pakan yang dihasilkan juga memiliki nutrisi yang baik. Bahan untuk pakan ikan 

ini merupakan bahan alternatif yang tidak memiliki nilai ekonomis, namun memiliki 

kualitas gizi yang baik sehingga dapat menekan biaya produksi (Azhari et al., 2018). 

Pembudidaya akan mengenal dan memahami cara kerja serta fungsi dari alat-

alat yang digunakan dalam pembuatan pakan mandiri. Hal tersebut dilakukan dengan 

memahami cara kerja dan fungsi dari masing-masing alat membuat pakan sehingga 

dapat melakukan pembuatan pakan ikan dengan sempurna (Hasan et al., 2021) . 

Pengenalan alat-alat ini meliputi jenis-jenis alat, mengetahui nama namanya, memahami 

bentuk, fungsi serta cara kerja alat-alat tersebut. Setiap alat dirancang berbeda satu 

sama lain dan memiliki fungsi yang spesifik. 

Bahan pakan mandiri merupakan bahan hasil pertanian, perikanan, peternakan 

dan hasil industri yang mengandung zat gizi dan layak digunakan sebagai pakan (Suci 

et al., 2018). Beberapa persyaratan dalam pemilihan bahan baku pakan antara lain nilai 

gizi disesuaikan menurut kebutuhan, mudah dicerna agar nilai efisiensi pakan cukup 

tinggi, tidak mengandung racun yang dapat menyebabkan sakit atau kematian ikan, 

bahan pakan tersebut mudah diperoleh dan hendaknya mempertimbangkan efisiensi 

pakan yang akan dibuat dengan memilih bahan baku yang lebih murah (Pudjadi, 2020). 

Dengan adanya Program Gerakan Pakan mandiri ini pembudidaya bisa 

meningkatkan pendapatan dikarenakan berhasil menekan biaya produksi serta dapat 

meningkatkan penjualan karena bobot ikan yang meningkat maka peluang pasar juga 

bisa lebih besar (Audy et al., 2019).  

F. Manfaat Gerakan Pakan Mandiri Bagi Pembudidaya 

Pembuatan pakan mandiri berbahan lokal dengan perhitungan formulasi pakan 

sesuai kebutuhan nutrisi ikan. Nutrisi tersebut harus sesuai dengan kebutuhan ikan 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan. Sebaliknya, 

apabila pakan yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan maka akan 

mengakibatkan tingginya efisiensi pakan dan rendahnya pertumbuhan ikan (Zaenuri et 

al., 2014) 
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 Penggunaan bahan baku lokal ini sudah banyak digunakan sebagai pakan 

antara lain pada ikan nila, ikan patin, ikan bandeng, dan ikan mas. Melalui kegiatan ini 

diharapkan dapat mentransfer ilmu dan teknologi diari pihak akademisi kepada 

masyarakat terutama pembudidaya ikan sebagai khalayak sasaran. Pembuatan pakan 

dengan memanfaatkan bahan baku lokal juga diharapkan dapat mengurangi 

penggunaan pakan komersial sehingga dapat menekan biaya produksi terutama berasal 

dari biaya pakan, dan produksi ikan yang dipelihara dapat meningkat dengan 

pertumbuhan ikan yang tinggi (Amin et al. 2020) 

Dengan adanya program ini, pembudidaya dapat memiliki pengetahuan dan 

keterampilan tentang cara membuat pakan ikan nila mulai dari pemilihan bahan baku, 

penepungan dan pencampuran bahan baku, pencetakan pakan, penjemuran pakan, 

pengemasan, dan penyimpanan (Devani, 2020). Pengalaman selama ini adalah peserta 

hanya membeli pakan komersial dengan harga yang tinggi. Program ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan pendapatan keluar pembudidaya di wilayah 

panakkukang dan akan menjadi contoh bagi pembudidaya lain yang ada di wilayah 

Makassar. 

G. Teknologi Pakan Mandiri Dapat Menekan 50% Biaya Pakan 

Teknologi pakan mandiri bisa menjadi alternatif bagi penyediaan pakan yang 

ekonomis bagi budidaya ikan air tawar. Teknologi pakan mandiri ini diharapkan menekan 

biaya pakan hingga dibawah 50%. Kegiatan ini diharapkan bisa merumuskan output 

berupa rekomendasi arah kebijakan di bidang pakan ikan menuju kedaulatan pangan. 

Formulasi pakan penting karena 70 persen biaya total budidaya air tawar untuk 

pembelian pakan, terutama tepung ikan dan tepung bungkil kedelai(Devani, 2020). 

Bahan baku pakan yang dikembangkan yaitu sumber protein, perekat, vitamin, mineral 

dan minyak ikan. Penerapan bahan baku disesuaikan dengan ketersediaan bahan baku 

tiap daerah (Prajayati et al., 2020). 

H.  Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis mengambil tiga penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian penulis yang akan dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam 

penelitian yang akan penulis lakukan nantinya. 
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No. Judul penelitian Peneliti Hasil Penelitian 

1. Dampak program 

gerakan pakan 

mandiri terhadap 

pendapatan dan 

risiko bisnis usaha 

budidaya lele. Di 

kabupaten 

Bangkalan 

Robiatul 

Firdausya, 

Universitas 

Trunojoyo 

madura,pada 

tahun 2021 

Dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian data 

kuantitatif dan kualitatif yang 

bersumber dari data primer 

dan sekunder. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa pakan mandiri memiliki 

pengaruh terhadap 

pendapatan dan terjadinya 

risiko dalam usaha budidaya 

lele. Nilai R/C rasio pokdakan 

LSM dan MLB masing-masing 

1,30 dan 1,08. Namun, nilai 

tingkat risiko pada pokdakan 

MLB (10,52 satuan) lebih 

tinggi dibandingkan pokdakan 

LSM (8,38 satuan). Hal ini 

disebabkan karena 

penggunaan pakan mandiri 

dapat meminimalisir 

penggunaan biaya dalam 

usaha budidaya lele. 

2. Analisis usaha 

pakan ikan 

mandiri  di 

Kabupaten  

Gunung Kidul 

oleh Budi 

wardono, IPB 

University pada 

tahun 2016 

Dalam penelitian ini 

menggunakan penelitian data 

kuantitatif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa Penggunaan pakan 

ikan mandiri dapat menjadi 

pengungkit usaha perikanan 

budidaya karena dapat 

menghemat biaya produksi 

sebesar 30-35 % dari total 

biaya. Keberhasilan dalam 

membangun jaringan bahan 

baku dan jaringan pemasaran 
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I. Kerangka Berpikir 

Kerangka Pikir merupakan Jalur Pemikiran yang dirancang Berdasarkan 

Kegiatan Peneliti. Pada penelitian ini akan dijabarkan mengenai kerangka berpikir 

khususnya melakukan penyusunan proposal serta praktik di lapangan. 

Kota Makassar merupakan pusat pemerintahan provinsi Sulawesi selatan yang 

mata pencaharian pokok masyarakatnya sangat beragam mulai dari pegawai negeri, 

swasta, pedagang, pembudidaya, dll. Masyarakat Kota Makassar banyak juga yang 

berprofesi sebagai pembudidaya dan petambak ikan. Dengan melihat keunggulan  dan 

No. Judul penelitian Peneliti Hasil Penelitian 

produk merupakan salah satu 

kunci keberlanjutan usaha 

pabrik pakan. 

 Efektivitas 

program hibah 

pengadaan 

sarana dan 

prasarana 

penangkapan ikan 

bagi kelompok 

nelayan Tello, 

Kecamatan 

Angkona, 

Kabupaten Luwu 

Timur 

Riyang Affandy, 

Universitas 

Hasanuddin, 

2017 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan Bahwa melalui 

mekanisme pemberian 

bantuan hibah di Tello ini 

sudah ditentukan oleh pihak 

pemerintah yang diwakili oleh 

DKP Kabupaten Luwu, 

Ditinjau dari Upaya yang telah 

dijalankan berupa 

penyeleksian berkas bantuan, 

Hingga bantuan tersebut 

sampai ke penerima. Tingkat 

efektivitas bantuan yang 

diberikan kepada kelompok 

nelayan di kabupaten Luwu 

Timur dapat dikatakan sesuai 

dengan apa yang diharapkan 

dengan melihat sasaran yang 

ditujukan sudah sesuai begitu 

pun dengan waktu 

pemberiannya sudah tepat 

waktu dan penggunaannya 

sudah produktif. 
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besarnya potensi perikanan budidaya ikan di kota Makassar maka perlu dilakukan 

evaluasi terhadap Program pemerintah Yaitu Gerakan Pakan Mandiri untuk mengukur 

seberapa besar peran program tersebut dalam menurunkan biaya produksi guna 

meningkatkan pendapatan pembudidaya di kota Makassar, khususnya di Kecamatan 

Panakkukang . 

Potensi perikanan budidaya yang sangat besar sejalan dengan besarnya 

permintaan pakan yang semakin meningkat pula, dari besarnya permintaan pakan harga 

pakan pun semakin meningkat dari tahun ketahunnya, maka dari itu Kementerian 

kelautan dan perikanan Mengeluarkan Program GERPARI (Gerakan Pakan Mandiri) 

guna membantu pemenuhan kebutuhan pakan pembudidaya.
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 


